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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, (1) pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap minat belajar siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta, (2) 
pengaruh fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa kelas X SMK PIRI 1 
Yogyakarta, serta (3) pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar 
terhadap minat belajar siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, dengan teknik analisis 
data menggunakan korelasi. Populasi penelitian seluruh siswa kelas X SMK 
PIRI 1 Yogyakarta sebanyak 107 siswa dengan sampel penelitian 84 siswa. 
Metode penentuan sampel menggunakan teknik probability sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner (Questioner). Uji 
validitas instrumen penelitian dengan menguji validitas isi dan butir, 
sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Sedangkan uji 
persyaratan analisis dengan menguji normalitas, linearitas dan uji 
multikolinearitas. Analisis data yang dipakai berupa analisis regresi sederhana 
dan regresi ganda.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa, (1) terdapat pengaruh positif 
signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat belajar dengan 
kontribusi sebesar 20,8%, (2) terdapat pengaruh positif signifikan antara 
fasilitas belajar terhadap minat belajar dengan kontribusi 14,1%, serta (3) 
lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa kelas X 
SMK PIRI 1 Yogyakarta pada tahun ajaran 2015/2016, dengan koefisiensi 
determinasi R2  = 0,290. Hal ini berati bahwa lingkungan keluarga dan fasilitas 
belajar berpengaruh sebesar 29,0% terhadap minat belajar siswa dan 
sebanyak 71,0% ditentukan oleh faktor lainnya.
Kata kunci : Lingkungan Keluarga, Fasilitas Belajar dan Minat Belajar Siswa
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Pada dasarnya manusia memiliki potensi yang dapat dibina dan 
dikembangkan kearah kedewasaan. Salah satu upaya pembinaan dan 
pengembangan potensi itu adalah melalui pendidikan. Pendidikan 
merupakan upaya yang disengaja dan terencana untuk membantu 
mengembangkan potensi dan kemampuan peserta didik. Pendidikan 
merupakan proses bimbingan peserta didik yang berlangsung dalam 
lingkungan belajar dengan menggunakan metode tertentu dan 
tersedianya bahan yang disampaikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Salah satu tujuan pendidikan adalah membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas dengan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa yang mampu mengamalkan segala ilmunya dengan dasar 
keimanan dan ketaqwaanya.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam aspek 
kehidupan manusia. Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan yang menyiapkan 
peserta didik menjadi manusia produktif yang dapat langsung bekerja di 
bidangnya setelah melalui pendidikan dan pelatihan berbasis kompetensi. 
Selain itu, pendidikan menengah kejuruan merupakan jenjang pendidikan 
menengah yang mengutamakan kemampuan peserta didik untuk dapat 
bekerja di bidang tertentu, kemampuan beradaptasi dilingkungan kerja, 
kemampuan melihat peluang kerja dan mengembangkan diri di kemudian 
hari. 
2Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah bagian dari sistem 
pendidikan yang bertanggung jawab untuk menciptakan Sumber Daya 
Manusia yang memiliki kemampuan, keterampilan dan keahlian sesuai 
dengan kejuruan jenis tertentu. Pendidikan SMK bertujuan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian serta 
menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
sikap profesional.
Saat ini SMK menjadi salah satu prioritas untuk menghadapi era 
globalisasi dunia kerja. Lulusan SMK diharapkan dapat memberdayakan 
hasil belajar dan bisa berkarir di lapangan kerja yang lebih luas. Tetapi 
seiring dengan semakin banyak dan semakin bertambahnya lulusan SMK, 
hal ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat dalam dunia kerja, 
baik persaingan antar lulusan setingkat sekolah menengah itu sendiri 
maupun dengan lulusan diatas jenjang sekolah menengah. Untuk 
mengatasi hal tersebut, SMK dituntut untuk terus meningkatkan kualitas 
seiring dengan perkembangan global dan membekali siswanya dengan 
kompetensi-kompetensi sesuai kebutuhan, baik yang berkaitan langsung 
dengan ketrampilan siswa maupun kebutuhan dunia industri. Sehingga 
kompetensi yang dimiliki tersebut dapat saling mempengaruhi dan saling 
mendukung pada peningkatan keterampilan, perkembangan sikap dan 
kepribadian.
Tujuan dari SMK sebagai Sekolah Kejuruan dapat tercapai 
apabila siswa memiliki kompetensi dan prestasi yang baik. Sedangkan 
prestasi siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
3adalah minat belajar siswa. Dengan berbekal minat yang tinggi untuk 
belajar maka siswa dapat mencapai atau meraih prestasi yang baik. 
Slameto (2010:57) dalam bukunya menyebutkan bahwa “minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan”. Minat itu sendiri sangat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila siswa sudah tidak mempunyai minat untuk belajar, 
seberapapun dan sebagus apapun materi yang diajarakan maka siswa 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 
bagi siswa tersebut. Adanya minat belajar maka  akan mendorong siswa 
untuk maju dan berprestasi.
Pembentukan prestasi belajar yang tinggi khususnya pada siswa 
SMK mutlak diperlukan, maka yang harus tertanam terlebih dulu adalah 
minat siswa untuk belajar. Agar siswa mempunyai minat belajar yang 
baik, maka diperlukan adanya faktor pendukung diantaranya fasilitas yang 
menarik di SMK tersebut. 
Fasilitas yang baik yang baik sangat membantu keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Fasilitas sekolah yang baik dapat cepat 
membantu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena dengan 
fasilitas yang baik dapat mencegah agar siswa tidak jenuh dalam belajar. 
Berbeda dengan fasilitas belajar yang buruk, siswa akan mudah jenuh 
dalam proses belajar sehingga dapat berakibat prestasi siswa akan turun 
karena minat belajarnya juga turun.
Dalam hal ini sekolah hendaknya menyediakan sarana dan 
prasarana sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa agar 
dapat menumbuhkan, mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan 
4kemampuan sebagai manusia seutuhnya. Dengan adanya fasilitas belajar 
yang lengkap, akan menumbuhkan rasa bangga dan rasa memiliki. 
Pemeliharaan fasilitas belajar di sekolah merupakan tanggung jawab 
semua pihak yang bersangkutan. Hal ini bertujuan agar fasilitas belajar 
dapat dimanfaatkan sesuai fungsinya dan dapat bertahan dengan jangka 
waktu yang lama. Pengadaan fasilitas belajar sangat penting bagi siswa 
dan kurikulum pada saat itu.
Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar adalah dari 
lingkungan sosial, diantaranya adalah lingkungan keluarga. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Slameto (2010:60) bahwa siswa yang belajar akan 
menerima pengaruh dari keluarga berupa; cara orang tua mendidik, relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 
keluarga.  Dengan demikian minat belajar dapat diartikan sebagai 
dorongan untuk mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya yang 
mengacu kepada standar keunggulan. Standar ini dapat berasal dari 
tuntutan orang tua atau lingkungan tempat dimana seseorang dibesarkan.
Lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal yang cukup 
berpengaruh besar pada minat belajar siswa. Setiap keluarga memiliki 
cara tersendiri dalam mengasuh, mendidik, dan membimbing anggota 
keluarga khususnya anak dengan cara yang berbeda antara keluarga 
yang satu dengan yang lain. Lingkungan keluarga yang menuntut prestasi 
belajar yang tinggi sebagai standar keunggulan anak, akan 
menumbuhkan semangat dan dorongan bagi individu untuk senantiasa 
mencapai standar keunggulan tersebut. Menurut Sutjipto Wirowidjojo 
dalam Slameto (2010:60)  keluarga adalah merupakan lembaga 
5pendidikan yang pertama dan utama, karena di dalam keluarga inilah
anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan bimbingan.
Nana Syaodih Sukmadinata (2004:164) menyatakan bahwa 
keluarga yang memiliki banyak sumber bacaan dan anggota-anggota 
keluarganya gemar belajar dan membaca akan memberikan dukungan 
yang positif terhadap perkembangan belajar dari anak. Ini dapat diartikan 
lingkungan kultur keluarga diimplementasikan dengan banyaknya sumber 
bacaan di rumah, anggota keluarga gemar belajar dan membaca akan 
memberikan standar unggulan individu anak lebih baik. Anak tidak lagi 
menjadikan standar unggulan siswa hanya untuk memenuhi kewajiban 
berangkat ke sekolah tetapi lebih baik lagi yaitu dengan membaca dan 
belajar di rumah untuk mendapatkan prestasi di sekolah.
Apabila tuntutan dari lingkungan keluarga akan prestasi belajar 
anak tinggi maka berdampak pada standar keunggulan yang tinggi 
sehingga minat untuk belajar anak itupun akan tinggi. Sebaliknya bila 
tuntutan dari lingkungan keluarga akan prestasi belajar anaknya rendah 
maka berdampak pada standar keunggulan yang rendah sehingga anak 
tersebut sudah tidak mempunyai minat belajar yang tinggi. Untuk itu 
lingkungan keluarga sangat mempengaruhi minat belajar seorang anak 
atau siswa. 
Faktor dari lingkungan keluarga dapat dilihat dari kenyataan 
bahwa orang tua tidak mengetahui apa yang harus mereka lakukan ketika 
anak menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan. Banyak 
yang menganggap anaknya telah berancak dewasa sehingga cenderung 
dibiarkan mandiri. Padahal dalam menghadapi berbagai tekanan di 
6bangku sekolah dan tantangan kehidupan, siswa masih memerlukan 
pendamping terutama orang tua, khususnya dalam memberikan dorongan 
motivasi.
SMK PIRI 1 Yogyakarta sebagai salah satu Sekolah Menengah 
Kejuruan yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya beralamat di 
Jalan Kemuning No.14 Baciro Yogyakarta, merupakan lembaga 
pendidikan formal yang mendidik siswanya agar mempunyai 
pengetahuan, keterampilan dan prestasi dalam belajar. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh penulis telah didapatkan data diantaranya, 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar di SMK PIRI 1 Yogyakarta 
ada beberapa kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh guru 
maupun pihak sekolah dalam mendidik siswa-siswanya untuk berprestasi 
agar tujuan dari SMK tersebut dapat tercapai. Permasalahan yang terjadi 
di sekolah ini cukup kompleks terutama kurangnya minat belajar siswa 
sehingga berdampak pada prestasi siswanya.
Permasalahan-permasalahan yang terkait dengan rendahnya 
prestasi siswa di SMK PIRI 1 Yogyakarta, dalam hal ini dikhususkan 
untuk bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa, program studi Teknik 
Kendaraan Ringan, dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, misalnya 
dari siswa: masih banyak siswa yang terlambat datang ke sekolah, tidak 
masuk sekolah, tidak mengikuti pelajaran, siswa yang mencontek ketika
ujian, siswa yang tidak mengerjakan tugas, siswa yang tidur dikelas, dan 
siswa yang ramai saat mengikuti pelajaran, bahkan banyak siswa yang 
kurang menghormati guru. Hal tersebut terbukti dari presensi kehadiran 
siswa yang rata-rata dalam satu kelas lebih dari 20% siswanya tidak hadir 
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yang menurun seperti yang ada pada daftar nilai siswa yang terdapat 
pada lampiran, serta seringnya siswa yang mendapat panggilan ke guru 
BK karena bermasalah dengan kedisiplinan dan pelanggaran yang 
dilakukan. 
Selain permasalahan diatas juga terdapat permasalahan yang 
berasal dari sekolah : suasana pada beberapa kelas tidak tenang yang 
disebabkan oleh ruangan kelas berdekatan dengan stadion mandala krida
yang membuat proses belajar mengajar menjadi terganggu saat terdapat 
acara seperti sepak bola maupun acara lain yang sering diadakan di 
stadion mandala krida. Permasalahan yang berasal dari lingkungan di luar 
sekolah: ramainya keadaan jalan raya yang kadang menyebabkan proses 
pembelajaaran terganggu, selain itu juga permasalahan dari orang tua 
siswa yang kurang memperhatikan anaknya, ini dibuktikan masih banyak 
orang tua siswa yang tidak menghadiri panggilan dari pihak sekolah, 
misalnya pengambilan rapor.  
Berdasarkan paparan di atas maka dengan mengetahui ada 
tidaknya pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar dalam 
mempengaruhi minat belajar siswa, maka baik siswa maupun pihak lain 
dalam hal ini keluarga dapat melakukan berbagai upaya untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar pada diri siswa. Untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas 
belajar terhadap minat belajar siswa, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar 
8terhadap minat belajar siswa kelas x teknik kendaraan ringan di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta”
B. Identifikasi masalah
Tinggi rendahnya minat belajar siswa menurut paparan di atas 
adalah sebagai modal awal untuk menentukan keberhasilan, hal tersebut 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan keluarga 
dan juga lingkungan sekolah serta fasilitas yang ada disekolah. Dalam hal 
fasilitas setiap sekolah pasti akan selalu meningkatkan sarana dan 
prasarana yang dimiliki untuk meningkatkan prestasi siswa-siswinya.
Fasilitas yang baik yang baik sangat membantu keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. Fasilitas sekolah yang baik dapat cepat 
membantu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena dengan 
fasilitas yang baik dapat mencegah agar siswa tidak jenuh dalam belajar. 
Selain fasilitas belajar, faktor lain yang sangat mempengaruhi minat 
belajar siswa adalah lingkungan keluarga, lingkungan keluarga yang 
mendukung akan berdampak pada minat belajar siswa yang meningkat. 
Sama halnya dengan lingkungan dan fasilitas yang ada disekolah, jika 
lingkungan sekolah serta fasilitas pembelajaran sudah memadai maka 
minat siswa untuk belajarpun akan tinggi
Minat belajar siswa bidang keahlian teknologi dan rekayasa 
program studi teknik kendaraan ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta pada 
beberapa mata pelajaran secara umum relatif rendah. Ini dapat dilihat dari 
masih banyak siswa yang terlambat datang ke sekolah, siswa yang tidak 
masuk sekolah tanpa keterangan, siswa yang tidak mengikuti pelajaran, 
siswa yang mencontek ketika ujian, siswa yang tidak mengerjakan tugas, 
9siswa yang tidur dikelas, dan siswa yang ramai saat mengikuti 
pelajaran,bahkan terdapat beberapa siswa kurang menghormati guru.
C. Pembatasan masalah
Pembatasan masalah dari identifikasi masalah yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa permasalahan dan kendala yang 
mempengaruhi minat belajar siswa SMK PIRI 1 Yogyakarta, baik
lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarganya, dan dengan 
terbatasnya kemampuan serta waktu penulis dalam melakukan penelitian 
ini maka untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti dari 
berbagai permasalahan dan kendala yang muncul, peneliti akan 
membatasi pada dua faktor yang diduga kuat berpengaruh terhadap 
minat belajar siswa di SMK PIRI 1 Yogyakarta khususnya pada bidang 
keahlian teknologi dan rekayasa, program studi teknik kendaraan ringan 
yaitu pada faktor: lingkungan keluarga dan fasilitas belajar.
D. Rumusan masalah
Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini berdasarkan 
latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 
atas adalah :
1. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa 
program studi teknik kendaraan ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta?
2. Adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa 
program studi teknik kendaraan ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta?
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3. Adakah pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap 
minat belajar siswa program studi teknik kendaraan ringan di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta?
E. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian adalah :
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap minat belajar siswa kelas X program studi teknik 
kendaraan ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh fasilitas belajar terhadap 
minat belajar siswa kelas  X program studi teknik kendaraan ringan di 
SMK PIRI 1 Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan keluarga dan 
fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa kelas X SMK PIRI 1 
Yogyakarta.
F. Manfaat penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap minat 
belajar siswa program studi teknik kendaraan ringan di SMK PIRI 1 
Yogyakarta dan diharapkan mampu meningkatkan minat belajar dan 
prestasi siswa serta kualitas pendidikan.
2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, mampu menambah dan mengembangkan teori melalui 
kajian teori selama penyusunan tugas akhir.
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b. Bagi keluarga siswa, dapat menciptakan lingkungan keluarga yang 
baik sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
selama menempuh pendidikan di sekolah terutama dalam 
menumbuhkan minat belajar siswa.
c. Bagi pihak sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
rangka memberikan fasilitas-fasilitas yang dapat menumbuhkan 
minat belajar siswanya seperti adanya seminar, pelatihan dan 
sebagainya.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi teori
1. Lingkungan keluarga
a. Pengertian lingkungan keluarga
Lingkungan mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
perkembangan individu. Lingkungan memberikan kemungkinan-
kemungkinan atau kesempatan-kesempatan kepada individu. Bagaimana 
individu mengambil manfaat dari kesempatan yang diberikan oleh 
lingkungan tergantung kepada individu yang bersangkutan.
Lingkungan adalah keseluruhan situasi dan kondisi yang berada di 
luar dari manusia dimana manusia mengadakan interaksi, sehingga 
lingkungan tersebut menjadi ajang atau medan berbagai macam kegiatan 
Dirto Hadi Susanta (2005:151). Menurut Ki Hajar Dewantara, lingkungan 
pendidikan dibagi menjadi tiga yang disebut tri pusat pendidikan yaitu: 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan organisasi 
pemuda Hasbullah (2005:33).
Keluarga sering disebut sebagai lingkungan pertama, karena 
dalam lingkungan keluarga inilah seseorang pertama kali mendapatkan 
pendidikan, bimbingan, asuhan pembiasaan dan latihan. Keluarga tidak 
hanya menjadi tempat seseorang dipelihara dan dibesarkan, tetapi juga 
merupakan tempat seseorang itu hidup dan dididik untuk pertama kalinya. 
Apa yang diperolehnya dalam kehidupan keluarga akan menjadi dasar 
dan dikembangkan dalam kehidupan-kehidupan selanjutnya.
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Menurut Hasbullah (2005:38), lingkungan keluarga adalah 
merupakan lingkungan pendidikan anak yang pertama, karena di dalam 
keluarga inilah anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan dan 
bimbingan. Berdasarkan pendapat Hasbullah, lingkungan keluarga bisa 
dikatakan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak 
adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak 
diterima oleh anak adalah dari keluarga.
Pengertian lingkungan keluarga menurut penjelasan diatas adalah 
lingkungan pertama dimana seseorang dilahirkan, dididik, tumbuh dan 
berkembang, serta pertama kalinya mengenal nilai dan norma. Adapun 
pengertian keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam arti 
sempit yang anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan anak.
b. Fungsi pendidikan keluarga
Menurut Fuad Ihsan (2001:18) ada enam fungsi pendidikan 
keluarga diantaranya:
1) Merupakan pengalaman pertama bagi masa kanak-kanak yang akan 
memberi warna pada perkembangan sehingga sangat penting 
kususnya bagi perkembangan berikutnya.
2) Menjamin kehidupan emosional anak untuk tumbuh dan berkembang. 
Kehidupan anak sangat penting dalam pembentukan pribadi anak. 
Perkembangan anak akan tergantung apabila hubungan emosional 
kurang.
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3) Terbentuknya pendidikan moral di dalam keluarga yang diperoleh 
anak melalui keteladanan orang tua di dalam bertutur kata dan 
berprilaku.
4) Keluarga akan menjadi wahana pembentukan manusia sebagai 
makhluk sosial karena dengan pendidikan dalam keluarga akan 
tumbuh sikap tolong menolong, tenggang rasa yang akan mendorong 
tumbuhnya keluarga yang damai dan sejahtera.
5) Membentuk anak sebagai makhluk religius karena keluarga berperan 
dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan agama.
6) Mengarahkan anak agar dapat mengembangkan dan menolong 
dirinya sendiri dalam konteks membangun anak sebagai makhluk 
individu.
    Lingkungan keluarga merupakan salah satu fokus eksternal yang 
berpengaruh terhadap proses belajar yang dijalani seorang anak. Faktor 
lingkungan keluarga adalah salah satu faktor motivasi eksternal yang 
cukup penting. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama bagi 
anak dalam mendapatkan pendidikan. Selain itu, lingkungan keluarga 
menentukan juga standar keunggulan anak. 
     Nana Syaodih Sukmadinata (2004:164) menyatakan bahwa 
keluarga yang memiliki banyak sumber bacaan dan anggota-anggota 
keluarganya gemar belajar dan membaca akan memberikan dukungan 
yang positif terhadap perkembangan belajar dari anak. Ini dapat diartikan 
lingkungan kultur keluarga diimplementasikan dengan banyaknya sumber 
bacaan di rumah, anggota keluarga gemar belajar dan membaca akan 
memberikan standar unggulan individu anak lebih baik. Anak tidak lagi 
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menjadikan standar unggulan peserta didik hanya untuk memenuhi 
kewajiban berangkat ke sekolah tetapi lebih baik lagi yaitu dengan 
membaca dan belajar di rumah untuk mendapatkan prestasi di sekolah 
sehingga minat belajar anak tinggi. 
c. Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak di lingkungan keluarga
     Menurut Slameto (2010:60-64) faktor-faktor keluarga yang 
berpengaruh dalam menentukan keberhasilan anak adalah: 
1) Cara orang tua mendidik
Slameto (2010:60) menyatakan bahwa, keluarga adalah lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar 
artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat 
menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 
bangsa, negara dan dunia. Mendididik anak dengan cara 
memanjakannya adalah cara mendidik yang tidak baik. Mendidik anak 
dengan cara memperlakukannya dengan keras,memaksa dan 
mengejar-ngejar anaknya untuk belajar, adalah cara mendidik yang 
juga salah.Dengan demikian anak tersebut diliputi ketakutan dan 
akhirnya benci terhadap belajar. Disinilah bimbingan dan penyuluhan 
memegang peranan yang penting. Anak yang mengalami kesukaran-
kesukaran tersebut dapat ditolong dengan memberikan bimbingan 
belajar yang sebaik-baiknya. Tentu saja  keterlibatan orang tua akan 
sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan tersebut.
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2) Relasi antar anggora keluarga
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 
dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau 
dengan anggota keluarga lain pun turut mempengaruhi belajar anak. 
Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kasih 
saying dan pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian atau sikap 
acuh tak acuh. Sebetulnya relasi antar anggota keluarga ini erat 
hubungannya dengan cara orang tua mendidik. Demi kelancaran 
belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di 
dalam keluarga anak. Hubungan yang baik adalah hubungan yang 
penuh pengertian dan kasih saying, disertai dengan bimbingan dan 
bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak 
sendiri.
3) Suasana rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian yang 
sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan 
belajar.Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang 
tidak termasuk faktor yang disengaja. Agar anak dapat belajar dengan 
baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Di 
dalam suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak dapat 
kerasan atau betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar dengan 
baik.
4) Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. 
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 
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pokoknya, seperti makan, pakaian, juga membutuhkan fasilitas belajar 
seperti ruang belajar, alat tulis-menulis, serta buku-buku pelajaran. 
Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 
cukup uang. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya 
kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderita 
akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu 
dapat menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya 
sukses besar.
5) Pengertian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak 
sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. 
Kadang-kadang anak mengalami  lemah semangat, orang tua wajib 
memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin 
kesulitan yang dialami anak di sekolah.kalau perlu menghubungi guru 
anaknya,untuk mengetahui perkembanganya.
6) Latar belakang kebudayaan.
Tingkat pendidikan tahu kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi 
sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.
Pendidikan di lingkungan keluarga sesuai dengan penjelaan 
diatas, merupakan hal yang sangat penting, karena pendidikan di 
lingkungan keluarga akan membentuk kepribadian anak, membentuk 
anak menjadi makhluk individu, sosial dan religius. Maka dari itu dalam 
mendidik anak hendaknya orang tua mempunyai sikap tenang, tegas dan 
konsisten.
18
     Lingkungan keluarga yang baik akan menimbulkan minat belajar 
yang tinggi pada individu. Suasana rumah yang tenang, relasi yang baik 
antar anggota keluarga, pengertian dari orang tua dan keadaan sosial 
ekonomi yang mendukung akan meningkatkan dorongan dari individu 
untuk senantiasa berprestasi lebih baik, karena standar keunggulan yang 
diberikan oleh lingkungan keluarga tinggi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada anak tersebut.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan anak di 
lingkungan keluarga menurt penjelasan diatas dapat digolongkan menjadi 
faktor sosial, kultural dan fisiologis. Faktor sosial meliputi, cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota, dan pengertian orang tua. Faktor kultural 
meliputi, keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan, 
sedangkan faktor fisiologis yaitu suasana rumah. Selanjutnya dalam 
penelitian ini faktor-faktor diatas akan digunakan sebagai acuan atau 
dasar dalam penyusunan instrumen penelitian.
2. Fasilitas belajar
a. Pengertian fasilitas belajar
Prantiya (2008) berpendapat “fasilitas belajar identik dengan 
sarana prasarana pendidikan. Senada dengan hal tersebut, Arikunto 
dalam Sam (2008) juga berpendapat “fasilitas dapat disamakan dengan 
sarana yang ada di sekolah”.
Mulyasa (2005) dalam Manajemen Berbasis Sekolah menyatakan 
bahwa, yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang 
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proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, 
ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.
Mulyasa (2005) lebih lanjut menerangkan bahwa “prasarana 
pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, 
taman sekolah, jalan menuju sekolah tetapi jika dimanfaatkan secara 
langsung untuk proses belajar mengaja, komponen tersebut merupakan 
sarana pendidikan”.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Bab VII Standar Sarana dan Prasarana, pasal 42 
menegaskan bahwa (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan, (2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana 
yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, 
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, 
instalasi daya dan jasa, tempat olahraga, tempat beribadah, tempat 
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/ tempat lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Menurut Slametto (2003:63) mengemukakan bahwa, anak yang 
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokonya misal, makan, 
pakian, penunjang kesehatan dan lain-lain. Juga membutuhkan fasilitas 
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belajar seperti, ruang belajar, meja belajar, kursi belajar, penerangan, alat 
tulis menulis, buku-buku dan lain-lain.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat menunjang dan mempermudah 
kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang dimaksud adalah sarana 
pendidikan yang ada di sekolah berupa, gedung atau ruang kelas dan 
perabot serta peralatan pendukung di dalamnya, media pembelajaran, 
buku atau sumber belajar lainya.
b. Aspek fasilitas belajar
Prantiaya (2008) mengelompokkan Fasilitas belajar atau sarana 
dan prasarana belajar menjadi tiga bagian. Ketiga bagian tersebut adalah 
sumber belajar, alat belajar dan pendukung pembelajaran.
Menurut Edgar Dale dalam Kherid (2009) mengemukakan sumber 
belajar adalah “segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 
memfasilitasi belajar seseorang”. Sedangkan pendapat lain dikemukakan 
oleh Association Educational Communication and Technology (AECT) 
yang dikutip oleh Kherid (2009) yaitu “berbagai atau semua sumber baik 
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam 
belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga 
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajar”.
Alat belajar merupakan bahan atau alat apapun yang digunakan 
untuk membantu dan peyampaian dan penyajian materi pembelajaran. 
Alat ini dapat berupa alat peraga baik itu alat elektronik maupun alat 
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lainnya yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Bagian lain yang 
cukup penting dalam fasilitas belajar adalah prasarana pendukung berupa 
gedung, terkhusus ruang kelas yang digunakan dalam pembelajaran. 
Diharapkan dalam ruangan atau gedung tersebut tercipta suasana yang 
kondusif guna kelancaran dan tercapainya tujuan pembelajaran.
c. Faktor faslitas belajar dalam menentukan keberhasilan anak juga 
dipengaruhi oleh
1. Ruang belajar
2. Meja belajar
3. Kursi belajar 
4. Penerangan
5. Alat tulis menulis
6. Buku-buku penunjang 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
adanya fasilitas belajar yang lengkap dan memadai merupakan salah satu 
faktor dari mutu kinerja sekolah yang efektif. Sekolah akan menjadi 
sekolah yang mempunyai mutu baik jika dalam penyelenggaraan kegiatan 
belajarnya tidak hanya didukung oleh potensi siswa, kemampuan guru 
dalam mengajar ataupun oleh lingkungan sekolah, akan tetapi juga harus 
didukung adanya kelengkapan fasilitas belajar siswa yang memadai 
sehingga penggunaanya akan menunjang kemudahan siswa dalam 
kegiatan belajarnya.
3. Minat belajar
a. Pengertian minat belajar
     Syaiful Bahri Djamarah (2008:167) menyebutkan bahwa “minat 
adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
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mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap 
aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa 
senang.” Slameto (2010:180) menyatakan bahwa “Minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh.”
Minat secara bahasa berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Baharuddin dan 
Wahyuni, 2009:24). Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri 
seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap aktifitas seseorang 
sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang 
diinginkannya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin 
melakukan sesuatu. 
Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu 
secara konsisten dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut datang 
dari dalam diri seseorang yang didasarkan rasa suka dan tidak adanya 
paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
memaksa.
Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan 
dengan sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat 
mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan 
minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar 
dan cenderung mendukung aktivitas belajar berikutnya. Oleh karena itu 
minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Hal tersebut seperti 
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diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2008:168) “ Anak didik yang 
berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-
sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghapal 
yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan dengan lancar bila 
disertai dengan minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama yang 
dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik dalam rentangan 
waktu tertentu”. 
Definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti dikutip di atas 
dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecenderungan seseorang 
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari disertai dengan 
perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. Minat 
seseorang dapat ditingkatkan sesuai dengan usaha yang dilakukan.
Sedangkan pengertian belajar adalah kegiatan untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu, menurut Fudyartono dalam Baharuddin dan 
Wahyuni (2009: 13) pengertian belajar adalah memperoleh pengetahuan 
atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 
menguasai pengalaman dan mendapatkan informasi atau menemukan. 
Sejalan dengan pengertian di atas, Gredler (1994:1) memberikan 
definisi belajar sebagai proses orang memperoleh berbagai kecakapan, 
keterampilan, dan sikap. Menurut Gredler (1994:1), belajar tidak hanya 
terjadi pada usia tertentu, tapi belajar telah mulai dipraktikkan sejak masa 
kecil ketika bayi. Belajar pada masa ini yaitu memperoleh sejumlah kecil 
keterampilan sederhana seperti memegang botol susu dan mengenal ibu.
Beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh para 
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
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tingkah laku individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan 
tingkah laku tersebut, baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif), 
keterampilannya (psikomotor), maupun sikapnya (afektif). 
Pengertian minat dan pengertian belajar seperti yang telah 
diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
perasaan senang, keinginan atau kemauan disertai perhatian dan 
keaktifan yang disengaja, sehingga melahirkan perubahan tingkah laku, 
baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Melihat beberapa pendapat dari para ahli, untuk mengetahui minat 
belajar pada seseorang siswa dapat dilihat dari adanya perasaan senang, 
adanya perhatian, adanya aktivitas yang lebih terhadap suatu mata 
pelajaran tertentu. Menurut Winkel (1984: 30), perasaan senang akan 
menimbulkan minat pula, dan diperkuat lagi oleh sikap yang positif. 
Pernyataan tersebut dapat disimpullkan bahwa minat akan muncul bila 
siswa memiliki sikap positif yang kuat dan memiliki perasaan yang 
senang. Dalam mengukur minat yang terpenting adalah mengetahui 
seberapa jauh siswa menerima, mencari, menolak, menghindari aktifitas-
aktifitas yang menjadi tujuannya.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar
Slameto (2010:54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:
1. Faktor Internal
a. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh
b. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, motivasi, minat 
konsep diri, bakat, kematangan dan kesiapan.
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2. Faktor Eksternal
a. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi 
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang 
kebudayaan.
b. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian 
diatas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas 
rumah.
Dalam proses pembelajaran minat merupakan salah satu faktor
psikologis utama yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 
Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal besar untuk 
mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang diinginkannya 
tersebut. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil yang 
tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan hasil 
yang rendah. Oleh karena itu minat belajar merupakan salah satu faktor 
utama untuk meraih keberhasilan. Seperti yang diungkapkan Gie 
(1995:16), bila mana minat terhadap suatu mata pelajaran telah muncul, 
maka akan memudahkan terciptanya konsentrasi.
Sedangkan Faktor yang mempengaruhi minat belajar merupakan 
proses penting bagi perubahan tingkah laku manusia yang mencakup 
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Selain itu faktor yang 
mempengaruhi minat belajar juga akan dijadikan dasar atau acuan dalam 
penyusnan instrumen penelitian yang akan dilakukan penulis. Menurut 
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Sugihartono dkk, (2007:76) keberhasilan seseorang dalam belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ; 
1. Faktor internal, yaitu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 
yang berasal dari individu siswa itu sendiri. Faktor internal terdiri dari 
faktor jasmaniah dan psikologis. Faktor jasmaniah meliputi faktor 
kesehatan dan cacat tubuh, sedangkan faktor pdikologis meliputi 
intelegensi, perhatian, bakat, motivasi, minat, konsep diri, kematangan 
dan kelelahan.
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam 
belajar yang berasal dari luar individu siswa itu sendiri. Faktor eksternal 
yang berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik,relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah
meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 
antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Faktor 
masyarakat dapat berupa kegiatan dalam masyarkat, teman bergaul, 
bentuk kehidupan dalam masyarakat dan media masa.
c. Ciri-ciri minat belajar pada siswa
Minat belajar pada diri individu tercermin dari perilakunya. 
Seseorang dengan minat tinggi akan memiliki ciri-ciri yang berbeda 
dengan seseorang dengan minat yang rendah. Menurut Sardiman 
(2006:83) ada beberapa ciri orang yang memiliki minat belajar yaitu :
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1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam jangka 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat 
merasa puas dengan prestasi yang telah dicapainya)
3) Memungkinkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 
orang dewasa (misal masalah pembangunan, agama, politik, 
keadilan).
4) Lebih sering bekerja sendiri
5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya
7) Tidak mudah melepas apa yang diyakininya
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Selanjutnya Djaali (2008:169) juga mengemukakan enam ciri 
siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi yaitu:
1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi 
atau hasil-hasilnya dan bukan dasar untung-untungan, nasib, atau 
kebetulan.
2) Memiliki tujuan yang realistis tetapi menantang dan tujuan yang terlalu 
mudah dicapai atau terlalu besar resikonya.
3) Mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik 
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 
pekerjaannya.
4) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.
5) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan 
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yang lebih baik.
6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut 
merupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.
      Selain itu Djaali (2008:169), siswa yang memiliki minat belajar
yang tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis yang tinggi apabila: 
(1) rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada keinginannya 
untuk berhasil, dan (2) tugas-tugas di dalam kelas cukup memberi 
tantangan, tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, sehingga memberi 
kesempatan untuk berhasil.
Individu yang memiliki minat belajar yang tinggi berdasarkan 
pendapat para ahli di atas adalah individu yang memiliki standar prestasi, 
memiliki tanggung jawab pribadi atas kegiatan yang dilakukannya, 
individu lebih suka bekerja pada situasi dimana dirinya mendapatkan 
umpan balik sehingga dapat diketahui seberapa baik tugas yang telah 
dilakukannya, individu tidak menyukai keberhasilan yang bersifat 
kebetulan atau karena tindakan orang lain, individu lebih suka bekerja 
pada tugas yang tingkat kesulitannya menengah dan realistis dalam 
pencapaian tujuannya, individu bersifat inovatif dimana dalam melakukan 
suatu tugas dilakukan dengan cara yang berbeda, efisien dan lebih baik 
daripada sebelumnya, serta individu akan merasa puas serta menerima 
kegagalan atas tugas-tugas yang telah dilakukannya.
B. Penelitian yang relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Raflian Giantera berjudul: “pengaruh 
fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa mata 
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pelajaran peralatan kantor pada siswa kelas x program keahlian administrasi 
perkantoran SMK Cokroaminoto 1 Banjarnegara”. Berdasarkan hasil 
penelitian, fasilitas belajar mempunyai pengaruh positif dan siginifikan 
terhadap hasil belajar mata pelajaran Peralatan Kantor pada siswa kelas X 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Cokroaminoto 1 
Banjarnegara. Hal tersebut terlihat dari koefisien determinasi parsial (R2) yang 
didapatkan dari penghitungan yaitu sebanyak 37,20%, Hasil penelitian, 
motivasi belajar mempunyai pengaruh positif dan siginifikan terhadap hasil 
belajar mata pelajaran Peralatan Kantor pada siswa kelas X Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Cokroaminoto 1 Banjarnegara. Hal tersebut 
terlihat dari koefisien determinasi parsial (R2) yang didapatkan dari 
penghitungan yaitu sebanyak 13,91%. Koefisien determinasi simultan (R2) 
sebesar 69,40%. Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi 
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 69,40%.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Risma Putri Pranitasari (2010) yang berjudul 
“Pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap minat 
belajar pada siswa kelas XI jurusan administrasi perkantoran SMK N 2 
Tegal”. Uji regresi menunjukkan hasil uji parsial untuk lingkungan keluarga 
diperoleh thitung 3,501 dengan signifikansi 5%, besarnya pengaruh secara 
parsial untuk variabel lingkungan keluarga sebesar 13,24% dan lingkungan 
sekolah sebesar 10,82%. Sedangkan secara simultan sebesar 25,9% 
selebihnya 74,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 
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antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap minat belajar
baik secara parsial maupun simultan.
     Atas dasar penelitian terdahulu diketahui bahwa dukungan keluarga, 
dalam hal ini lingkungan keluarga dan konsep diri memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan, artinya apabila variabel lingkungan keluarga dan 
konsep diri mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh kenaikan variabel 
minat belajar.
C. Kerangka berpikir
1. Minat belajar
     Minat belajar adalah perasaan senang, keinginan atau kemauan 
disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja, sehingga melahirkan 
perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Minat besar sekali pengaruhnya terhadap aktifitas seseorang sebab dengan 
minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diinginkannya. Sebaliknya 
tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu, selain itu minat 
juga merupakan alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan 
kegairahan belajar anak didik dalam rentangan waktu tertentu”. 
     Minat belajar itu sendiri dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. 
1. Faktor Internal, yaitu faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yang 
berasal dari individu siswa itu sendiri, seperti faktor jasmaniah dan 
psikologis. 
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam 
belajar yang berasal dari luar individu siswa itu sendiri. Faktor eksternal 
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yang berpengaruh dalam belajar meliputi faktor keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
2. Fasilitas belajar.
     Fasilitas belajar fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat
menunjang dan mempermudah kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang 
dimaksud adalah sarana pendidikan yang ada di sekolah berupa, gedung 
atau ruang kelas dan perabot serta peralatan pendukung di dalamnya, media 
pembelajaran, buku atau sumber belajar lainya.
3. Lingkungan keluarga
     Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dimana seseorang 
dilahirkan, diddik, tumbuh dan berkembang, serta pertama kalinya mengenal 
nilai dan norma. Keluarga merupakan salah satu fokus eksternal yang 
berpengaruh terhadap proses belajar yang dijalani seorang anak. Lingkungan 
keluarga adalah salah satu faktor eksternal yang cukup penting dalam 
menumbuhkan minat belajar seseorang. Lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pertama bagi anak dalam mendapatkan pendidikan. Selain itu, 
lingkungan keluarga juga dapat menentukan standar keunggulan anak. 
4. Pengaruh fasilitas belajar terhadap minat belajar
Lingkungan merupakan faktor yang penting dan tidak dapat diabaikan 
begitu saja dalam pendidikan. Sebab, secara tidak langsung lingkungan 
dapat membantu pendidik dalam memberikan pengaruh yang positif kepada 
peserta didik dengan syarat jika lingkungan tersebut dapat dikelola dengan 
baik oleh pendidik. Lingkungan yang terkelola dengan baik, dapat membantu 
pendidik untuk melaksanakan tugas pendidikan. Terlaksananya tugas 
pendidikan dengan baik oleh pendidik mengindikasikan adanya pencapaian 
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tujuan pendidikan yang juga ditandai dengan peningkatan prestasi peserta 
didik dari waktu ke waktu secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
lingkungan belajar mempunyai  pengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik.
5. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat belajar
    Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 
dalam pendidikan, memberikan landasan dasar untuk menanamkan minat 
belajar. Faktor-faktor fisik, sosial dan psikologis yang ada dalam keluarga 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan minat belajar anak. Minat 
belajar yang berhubungan dengan aspek kepribadian perlu dibina sejak kecil 
khususnya dalam lingkungan keluarga. Keluarga dan suasana lingkungan 
keluarga menjadi lahan subur untuk menanamkan dan mengembangkan 
dorongan minat belajar serta menaikkan standar keunggulan anak untuk 
meraih prestasi.
      Penelitian yang dilakukan oleh Risma Putri Pranitasari (2010) yang 
berjudul “Pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah terhadap 
minat belajar pada siswa kelas XI jurusan administrasi perkantoran SMK N 2 
Tegal”, meyimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan 
keluarga dan lingkungan sekolah terhadap minat belajar baik secara parsial 
maupun simultan. Ini berarti apabila lingkungan keluarga mendukung akan 
berdampak pada minat belajar yang tinggi.
     Lingkungan keluarga yang baik, dalam hal ini adanya pola asuh, relasi, 
perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan 
dan suasana keluarga yang baik akan menimbulkan dorongan dan 
kegairahan pada diri seseorang untuk senantiasa berprestasi dikarenakan 
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standar keunggulan yang diberikan oleh keluarga cukup tinggi. Sebaliknya 
lingkungan keluarga yang buruk akan menyebabkan rendahnya minat belajar
dalam diri individu. 
D. Hipotesis penelitian
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah :
1. Ada pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan keluarga terhadap minar belajar 
siswa program studi teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta. 
2. Ada pengaruh fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa program studi 
teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta.
3. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa program 
studi teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1 Yogyakarta.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex-post 
facto. Menurut Siregar Syofian (2011:102), penelitian ex-post facto adalah 
penelitian dengan melakukan penyelidikan secara emPIRIs yang sistematik, 
dimana peneliti tidak mempunyai control langsung terhadap variabel-variabel 
bebas (Independent variables), karena fenomena sukar dimanipulasi.
Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian ex-post facto, karena 
mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala yang telah ada pada 
diri responden sebelum penelitian ini dilakukan. 
Karakteristik penelitian ex-post facto adalah: 1) Dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah tejadi. 2) Melalui data melakukan penelitian 
untuk mengetahui factor-faktor dan aspek-aspek penyebab yang 
memungkinan peristiwa itu terjadi. 3) Penelitin menggunakan logika dasar.
Pendekatan yang digunakan dalam analisis data penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009: 13) data 
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur variabel 
bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang diolah 
melalui analisis statistik.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PIRI 1 Yogyakarta, dengan alamat 
Jalan Kemuning No.14 Baciro Yogyakarta. Pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juli 2015 sampai selesai.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 117) populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: Okbyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X program studi teknik kendaraan ringan di 
SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan jumlah 107 siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi 
Arikunto,2006: 131). Apa yang dipelajari dari sampel akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representative (mewakili). Penggunaan sampel digunakan 
apabila jumlah populasi terlalu besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi dikarenakan keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
teknik sampling probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 
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dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2010: 120). Penentuan jumlah 
sampel pada penelitian ini menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari 
populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan 
menggunakan rumus :
Keterangan :
S : Ukuran Sampel
N : Ukuran Populasi
P : Proporsi Dalam Populasi
D : Ketelitian
X : Harga Tabel Chi-Kuadrat
Dari rumus persamaan diatas didapat perhitungan jumlah sampel 
yaitu: 
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Penentuan jumlah sampel yang akan digunakan dilakukan dengan 
undian. Langkah-langkah melakukan undian tersebut adalah:
a. Membuat daftar siswa yang tergabung dalam populasi dari masing-masing 
program keahlian.
b. Membuat kode-kode berupa angka untuk setiap siswa dari masing-masing 
program keahlian.
c. Menulis kode-kode tersebut ke dalam kertas kecil, digulung dan 
dimasukan ke dalam gelas.
d. Mengocok gulungan kertas yang ada di dalam gelas menjadi tercampur.
e. Setelah dikocok gulungan kertas diambil satu persatu sampai 
mendapatkan jumlah sampel yang dikehendaki pada masing-masing 
program keahlian. (kertas yang sudah diambil dimasukan kedalam gelas 
lagi agar peluang yang akan diambil berikutnya tetap sama).
D. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel 
Pada penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel 
bebas (Independen) dan variable terikat (Dependen). Variabel bebas 
(Independen) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Dependen).
Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Independen). Variabel 
pada penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat, yaitu:
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a. Variabel bebas pertama (X1), yaitu:
Lingkungan keluarga pada siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.
b. Variabel bebas kedua (X2), yaitu:
Fasilitas belajar pada siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.
c. Variabel terikat (Y), yaitu:
Minat belajar siswa pada kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.
2. Paradigma Penelitian
Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat 
dilihat pada paradigma dibawah ini:
Gambar 1. Skema paradigma penelitian
Keterangan :
X1: Lingkungan keluarga pada siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta
X2: Fasilitas belajar pada siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta.
Y : Minat belajar siswa pada siswa kelas X SMK 1 Yogyakarta.
X1
X2
Y
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            : Garis regresi X terhadap Y
            : Garis regresi ganda X1 dan X2 terhadap Y
E. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan maka definisi 
opersional masing–masing variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama dimana 
seseorang dilahirkan, dididik, tumbuh dan berkembang, serta pertama 
kalinya mengenal nilai dan norma. Adapun pengertian keluarga yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam arti sempit yang anggotanya 
terdiri dari ayah, ibu dan anak.
Lingkungan keluarga dalam penelitian ini diukur menggunakan 
angket dengan beberapa indikator. Indikator untuk mengetahui 
lingkungan keluarga dapai dibagi menjadi beberapa faktor yaitu : faktor 
sosial, kultural dan fisiologis. Faktor sosial meliputi: cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota, dan pengertian orang tua. Faktor kultural 
meliputi: keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan. 
Faktor fisiologis yaitu suasana rumah yang tidak disenangi.
2. Fasilitas Belajar
Fasilitas belajar adalah semua kebutuhan yang dipelukan oleh 
peserta didik dalam rangka untuk memudahkan, melancarkan dan 
menunjang dalam kegiatan belajar di sekolah. Supaya lebih efektif dan 
efisien yang nantinya peserta didik dapat belajar dengan maksimal dan 
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hasil belajar yang memuaskan. Fasilitas belajar dalam penelitian ini 
diukur menggunakan angket dengan beberapa indikator yaitu sarana dan 
prasarana belajar di kelas dan fasilitas belajar di rumah. Sarana 
prasarana belajar di kelas meliputi: gedung tempat belajar, ruangan 
kelas, perpustakaan. Sedangkan tempat belajar di rumah meliputi: ruang
belajar dan peralatan belajar.
3. Minat belajar
Minat belajar adalah perasaan senang, keinginan atau kemauan 
disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja, sehingga melahirkan 
perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Minat belajar  dalam penelitian ini diukur menggunakan 
angket dengan beberapa indikator yaitu peningkatan perhatian, keaktifan 
dan perasaan senang. Peningkatan perhatian meliputi pemusatan 
perhatian pada hal yang diminati (belajar). Keaktifan meliputi adanya 
keterlibatan secara aktif didalam kegiatan yang diminati (belajar). 
Sedangkan perasaan senang: ketertarikan pada sesuatu (belajar).
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh suatu data yang diperlukan dalam mengambil 
suatu kesimpulan dari penelitian maka perlu adanya suatu persiapan teknik 
pengambilan data secara tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode angket atau kuesioner 
(Questioners). Metode ini dilakukan dengan cara memberikan daftar 
pertanyaan pada responden yang berhubungan dengan penelitian dengan 
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tujuan ingin mengetahui pengaruh minat lingkungan keluarga dan fasilitas 
belajar terhadap minat belajar siswa. Data yang akan diperoleh dengan 
metode angket ini adalah seberapa tingkat lingkungan keluarga, tingkat 
fasilitas belajar dan minat belajar siswa.
G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah satu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam ataupun soal yang diamati. Secara spesifik 
fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 148). Instrumen 
sebagai alat bantu pengambilan data maka instrumen harus dapat 
memberikan informasi tentang responden sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya, atau dengan kata lain harus dapat memberikan informasi 
yang dapat dipertanggung jawabkan.
a. Penyusunan Instrumen dan Skala Pengukuran Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat tiga instrumen yang digunakan yaitu 
untuk menjaring data tentang lingkungan keluarga (X1), fasilitas belajar
(X2), dan minat belajar (Y).
Bentuk dasar yang digunakan dalam kuesioner ini adalah close 
ended questions dan scaled response questions. Close ended questions
adalah suatu bentuk pertanyaan atau pernyataan dengan berbagai 
alternatif respon bagi respondennya guna mengetahui karakteristik 
responden. Scaled response questions adalah bentuk pertanyaan atau 
pernyataan yang memakai skala likert, guna mengukur dan mengetahui 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
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fenomena sosial (Sugiyono, 2010:134). Untuk menghindari responden
memilih netral, maka skala likert ini dimodifikasi sehingga hanya 
menggunakan skor antara 4 sampai dengan 1.
Rincian pemberian skor dari setiap jawaban yang diberikan oleh 
responden, peneliti tentukan sebagai berikut:
1) Untuk pertanyaan positif alternatif jawabannya adalah:
 Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 4
 Alternatif jawaban Setuju (S) diberi skor 3
 Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
 Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
2) Untuk pertanyaan negatif alternatif jawabannya adalah:
 Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 1
 Alternatif jawaban Setuju (S) diberi skor 2
 Alternatif jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 3
 Alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 4
b. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket. Dalam penelitian ini 
angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu angket yang 
disajikan dengan empat alternatif  jawaban, sehingga responden tinggal 
memberikan tanda checklist (  ) pada kolom jawaban yang sudah 
tersedia. Penyusunan alat ukur ini didasarkan pada kerangka berfikir 
yang telah disusun kemudian dikembangkan dalam indikator-indikator
yang selanjutnya dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan. Kisi-kisi 
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penyusunan instrumen yang disusun berdasarkan teori adalah sebagai 
berikut:
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel lingkungan keluarga
Indikator Sub indikator No
Lingkungan 
secara sosial
a. Cara orang tua mendidik
b. Relasi antar anggota
c. Perhatian orang tua
1, 2, 3, 4, 5
6, 7, 8, 9
10, 12, 13, 14
Lingkungan 
secara kultural
d. Keadaan ekonomi keluarga 11, 15, 16
Lingkungan 
secara fisiologis
e. Suasana rumah 17, 18, 19, 20
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel fasilitas belajar
Indikator Sub indikator No
Sarana dan 
prasarana 
belajar di kelas
a. Gedung tempat belajar
b. Ruangan kelas
c. Perpustakaan 
21, 22, 23
24, 25, 26, 27
28, 29, 30, 31
Tempat belajar 
di rumah
d. Ruang belajar 
e. Peralatan belajar 
32, 33, 34
35, 36, 37
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen penelitian variabel minat belajar
Indikator Sub indicator No
Peningkatan 
perhatian
Pemusatan perhatian
Fokus pada hal yang 
diminati (belajar)
38, 39, 41, 42, 43, 44
Keaktifan
Adanya keterlibatan secara 
aktif didalam kegiatan yang 
45, 46, 47, 48, 49,
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diminati (belajar)
Perasaan 
senang
Ketertarikan pada sesuatu 
(belajar)
50, 51, 53, 54, 55, 56
H. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan instrumen (Suharsimi Arikunto,2006: 168). Untuk 
menguji validitas instrumen dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment 
experts) kemudian diteruskan dengan uji instrumen dilanjutkan dengan 
menganalisis faktor yang mengkorelasikan antara skor item instrumen dalam 
suatu faktor dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total 
(Sugiyono,2010: 177).
Pada penelitian ini, pengujian validitas instrumennya mengikuti 
pendapat diatas tersebut yaitu setelah instrumennya disusun, maka 
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya 
tentang instrument yang telah disusun itu. Mungkin para ahli akan
memberikan keputusan instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada 
perbaikan dan mungkin dirombak total. Jika instrumen dinyatakan telah dapat 
digunakan oleh para ahli maka proses selanjutnya adalah menguji cobakan 
instrumen pada sampel dimana populasi diambil. Jumlah anggota sampel 
yang digunakan adalah sekitar 30 orang dari populasi yang tidak dijadikan 
sampel penelitian (Sugiyono,2010: 177). Pengambilan sampel pada uji coba 
ini menggunakan teknik yang sama seperti penentuan sampel pada 
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penelitian yaitu teknik propotional random sampling. Adapun sebaran sampel 
yang akan digunakan sebagai uji coba instrumen adalah sejumlah 30 siswa 
dari jurusan teknik kendaraan ringan dan tidak dijadikan sampel penelitian.
Dalam penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan korelasi 
pearson yang dijalankan dengan program SPSS 16.00.  Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 213) rumus dari korelasi pearson yaitu :
Keterangan :
:  Koefisien korelasi produk moment
: Jumlah skor butir
: Jumlah skor total
: Jumlah responden
(∑X) (∑Y) : Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
: Jumlah kuadrat skor butir
: Jumlah kuadrat skor total
Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid atau tidaknya 
instrumen penelitian, adalah jika rhitung sama dengan atau lebih besar dari 
harga rtabel pada taraf signifikan 5%. Jika rhitung diperoleh lebih kecil dari harga 
rtabel taraf signifikan 5%, maka butir instrumen yang dimaksud dikatakan tidak 
valid. Butir instrumen yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian 
selanjutnya atau dianggap gugur. Pengujian validitas butir soal ini dilakukan 
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pada 30 siswa, maka nilai pada taraf signifikansi alpha sebesar = 
0,05, didapat nilai r = 0,361
Hasil perhitungan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan
program Microsoft Excel 2007 dan SPSS 16, dari 57 item pertanyaan yang 
diajukan, diperoleh 55 item pertanyaan berkategori valid, dan 2 item
pertanyaan berkategori tidak valid sehingga dinyatakan gugur/tidak 
digunakan dalam pengambilan data.
Tabel 4. Hasil uji validitas item pertanyaan
No. Soal Jumlah Keterangan
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 
37, 38, 39, 40, 41, 43, 44, 45, 46, 47, 
48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57
55 Valid
11, 42 2 Tidak valid
Total 57
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu (Suharsimi Arikunto,2002:154). Sugiyono, (2010:173) menyatakan 
bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
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beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data 
yang sama.
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan di uji dengan alpha 
cronbach dan dijalankan menggunakan SPSS 16.00. Menurut Riduwan 
(2010: 115) rumus alpha cronbach yaitu:
Keterangan :
        : Korelasi keandalan alpha
        : Jumlah variansi skor tiap-tiap item
          : Jumlah variansi total
k           : Jumlah butir pertanyaan
Tingkat reliabilitasnya dapat diketahui dengan membandingkan harga 
r hitung dengan r table interprestasi r seperti yang dituliskan oleh Sugiyono
(2009: 231), yaitu sebagai berikut:
Tabel 5. Pedoman Interprestasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat
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I. Hasil Uji Coba Instrumen
Setelah instrument diuji cobakan pada 30 responden diperoleh hasil sebagai 
berikut :
1. Hasil uji validitas instrument
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan uji coba penelitian terhadap 
30 responden. Pengujian validitas instrument menggunakan product 
moment, untuk mencari r tabel dengan jumlah responden n = 30 dan 
menggunakan taraf signifikansi 5 % diperoleh r tabel sebesar 0,361 
sebagai patokan. Butir soal yang mempunyai harga r hitung > 0,361
dinyatakan valid dan butir soal yang mempunyai harga r hitung < 0,361
dinyatakan gugur. Hasil dari uji validitas instrument pada masing-masing 
variable dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel  6. Uji coba Validitas instrumen lingkungan keluarga
No Butir soal R hitung R tabel Keterangan
1 Butir Soal 1 0,583 0,361 Valid
2 Butir Soal 2 0,692 0,361 Valid
3 Butir Soal 3 0,613 0,361 Valid
4 Butir Soal 4 0,654 0,361 Valid
5 Butir Soal 5 0,748 0,361 Valid
6 Butir Soal 6 0,806 0,361 Valid
7 Butir Soal 7 0,731 0,361 Valid
49
8 Butir Soal 8 0,773 0,361 Valid
9 Butir Soal 9 0,825 0,361 Valid
10 Butir Soal 10 0,785 0,361 Valid
11 Butir Soal 11 0,012 0,361 Tidak Valid
12 Butir Soal 12 0,825 0,361 Valid
13 Butir Soal 13 0,592 0,361 Valid
14 Butir Soal 14 0,493 0,361 Valid
15 Butir Soal 15 0,645 0,361 Valid
16 Butir Soal 16 0,735 0,361 Valid
17 Butir Soal 17 0,731 0,361 Valid
18 Butir Soal 18 0,519 0,361 Valid
19 Butir Soal 19 0,747 0,361 Valid
20 Butir soal 20 0,843 0,361 Valid 
Tabel  7. Uji coba validitas Instrumen fasilitas belajar
No Butir soal R hitung R tabel Keterangan
1 Butir Soal 1 0,605 0,361 Valid
2 Butir Soal 2 0,707 0,361 Valid
3 Butir Soal 3 0,523 0,361 Valid
4 Butir Soal 4 0,498 0,361 Valid
5 Butir Soal 5 0,457 0,361 Valid
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6 Butir Soal 6 0,558 0,361 Valid
7 Butir Soal 7 0,425 0,361 Valid
8 Butir Soal 8 0,493 0,361 Valid
9 Butir Soal 9 0,603 0,361 Valid
10 Butir Soal 10 0,830 0,361 Valid
11 Butir Soal 11 0,661 0,361 Valid
12 Butir Soal 12 0,679 0,361 Valid
13 Butir Soal 13 0,575 0,361 Valid
14 Butir Soal 14 0,650 0,361 Valid
15 Butir Soal 15 0,567 0,361 Valid
16 Butir Soal 16 0,442 0,361 Valid
17 Butir Soal 17 0,723 0,361 Valid
18 Butir Soal 18 0,731 0,361 Valid
Tabel  8. Uji coba validitas instrumen minat belajar siswa
No Butir soal R hitung R tabel Keterangan
1 Butir Soal 1 0,732 0,361 Valid
2 Butir Soal 2 0,679 0,361 Valid
3 Butir Soal 3 0,716 0,361 Valid
4 Butir Soal 4 0,082 0,361 Tidak Valid
5 Butir Soal 5 0,664 0,361 Valid
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6 Butir Soal 6 0,675 0,361 Valid
7 Butir Soal 7 0,621 0,361 Valid
8 Butir Soal 8 0,771 0,361 Valid
9 Butir Soal 9 0,843 0,361 Valid
10 Butir Soal 10 0,723 0,361 Valid
11 Butir Soal 11 0,665 0,361 Valid
12 Butir Soal 12 0,745 0,361 Valid
13 Butir Soal 13 0,722 0,361 Valid
14 Butir Soal 14 0,728 0,361 Valid
15 Butir Soal 15 0,690 0,361 Valid
16 Butir Soal 16 0,697 0,361 Valid
17 Butir Soal 17 0,666 0,361 Valid
18 Butir Soal 18 0,621 0,361 Valid
19 Butir Soal 19 0,864 0,361 Valid 
2. Hasil Uji Coba reliabilitas instrumen
Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha chronbach, dengan hasil 
perhitungan uji reliabilitas didapatkan indeks reliabilitas alpha cronbach 
pada masing-masing variable sebagai berikut :
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a. Variabel lingkungan keluarga
Uji reliabilitas pada variable lingkungan keluarga mendapatkan indeks 
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,752 dengan kategori sangat 
kuat
b. Variabel fasilitas belajar
Uji reliabilitas pada variable fasilitas belajar mendapatkan indeks 
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,750 dengan kategori kuat.
c. Variabel minat belajar siswa
Uji reliabilitas pada variable minat belajar siswa mendapatkan indeks 
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,752 dengan kategori sangat 
kuat.
J. Uji Prasyarat Analisis Regresi
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi dari 
variabel berkurva normal. Apabila distribusi dari variabel bebas maupun 
variabel terikat memiliki kurva normal, maka analisis untuk menguji 
hipotesis dapat dilakukan. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05 maka data distribusi tersebut dinyatakan normal. Adapun 
kriteria pengujian normalitas adalah:
a. Jika angka signifikansi uji Kolmogorov – Smirnov Sig > 0,05 maka 
data berdistribusi normal.
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b. Jika angka signifikansi uji Kolmogorov – Smirnov Sig < 0,05 maka 
data berdistribusi tidak normal.
2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dengan variabel terikat terdapat hubungan secara linier. Taraf 
signifikansi uji linieritas ini adalah 5%.Untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat linier atau tidak yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel.Jika F hitung < F tabel maka 
kesimpulannya adalah linier (Sugiyono, 2009: 274).
3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi yang terbentuk mengandung korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas 
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 
adalah sebagai berikut (Ghozali, 2009):
a. Nilai R square yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
emPIRIs yang sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
bebas banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat.
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b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antar 
variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 
0,90), maka hal ini merupakan indiaksi adanya multikoleniaritas.
Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan dan 
lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
mutikolinearitas adalah nilai tolerance≤0,10 atau sama dengan nilai VIF  
≥10. Model yang terbebas dari multikolinearitas mempunyai nilai 
tolerance>0,10 atau sama dengan nilai VIF <10.
K. Teknik Analisis Data
Data- data yang telah terkumpul kemudian disusun dan diolah untuk 
di analisis. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan sehingga data 
tersebut dapat digunakan sebagai dasar menjawab masalah yang telah 
dirumuskan. Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk 
menganalisis data guna menguji hipotesis yang diajukan.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis regesi. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan 
menggunakan persamaan linier. Dalam analisis regresi terdapat syarat-
syarat yang harus dipenuhi. Sutrisno Hadi (1985: 303) menyatakan pendapat 
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agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang 
seharusnya, maka syarat-syarat berikut perlu dipenuhi:
 Sampel yang digunakan dalam penelitian harus sampel yang diambil 
secara random dari populasi terhadap mana kesimpulan yang hendak 
kita kenakan.
 Hubungan antara variabel X dengan variabel Y merupakan hubungan 
garis lurus atau hubungan linier.
 Bentuk distribusi variabel X dan variabel Y dalam populasi mendekati 
distribusi normal.
Berdasarkan pendapat tentang persyaratan analisis regresi tersebut, 
syarat pertama telah terpenuhi karena berdasarkan pengambilan sampelnya 
telah menggunakan teknik random. Sedangkan syarat kedua dan ketiga 
dapat dipenuhi dengan melakukan uji normalitas dan uji linieritas.
Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Dalam analisis 
ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen. Untuk 
menguji apakah ada hubungan regresi antara variabel dependen Y dengan 
variabel–variabel independen X1 dan X2 digunakan uji statistik uji F,
sedangkan untuk pengujian Hipotesis digunakan statistik uji t untuk 
mengetahui koefisien regresi parsial.
1. Uji F (Pengujian Secara Simultan)
Uji F merupakan pengujian semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen.Tujuan dari uji F adalah untuk membuktikan 
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secara statistik bahwa keseluruhan koefisien regresi yang digunakan 
dalam analisis ini signifikan dan menentukan variabel dependen.
Ho :Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen.
Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen.
Statistik uji F yang digunakan untuk pengambilan keputusan 
adalah sebagai berikut:
Keterangan :
MSR : Mean Square Residual
MSE : Mean Square Error
Pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikansi 5% adalah 
sebagai berikut :
a. Jika nilai P value (Sig.) < 0,05, maka Ha diterima. Artinya semua variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
b. Jika nilai P value (Sig.) > 0,05, maka Ha ditolak. Artinya semua variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen.
2. Uji Hipotesis menggunakan uji t
Uji hipotesis berkenaan dengan penerimaan atau penolakan suatu 
hipotesis yang telah dikemukakan.Pada penelitian ini, teknik pengujian 
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hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana digunakan 
untuk mengetahui hubungan antar variabel minat pemilihan program keahlian
(X1) dengan motivasi belajar siswa (Y) dan keadaan ekonomi keluarga (X2) 
dengan motivasi belajar siswa (Y). Sedangkan analisis regresi ganda dua 
prediktor digunakan karena dalam penelitian ini memiliki dua buah variabel
bebas dalam satu regresi. Sehingga analisis regresi ganda dua prediktor 
dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara minat pemilihan 
program keahlian (X1) dan keadaan ekonomi keluarga (X2) dengan motivasi 
belajar siswa (Y).
Uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial atau masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Formulasi hipotesis nol 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha):
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen.
a. Uji Regresi Sederhana 
Analisis data dengan menggunakan regresi sederhana guna 
menguji kebenaran hipotesis 1 dan 2, yaitu pengaruh minat pemilihan 
program keahlin terhadap motivasi belajar siswa dan pengaruh keadaan 
ekonomi keluarga terhadap motivasi belajar siswa. Analisis regresi 
digunakan oleh peneliti apabila bermaksud memprediksi seberapa besar 
nilai variabel dependent dihadapkan pada dua variabel independent 
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dapat dimanipulasi (diubah-ubah). Adapun langkah-langkah kegiatan 
analisis sebagai berikut:
1) Membuat persamaan garis regresi sederhana. Menurut Sugiyono 
(2010: 262), untuk membuat persamaan garis pada regresi 
sederhana ini menggunakan rumus persamaan:
Keterangan: Ŷ = Variabel dependen (terikat) yang diprediksikan
        X= Variabel independen (bebas)
        α = konstanta (titik potong antara persamaan regresi dengan 
          sumbu Y
        β = Ukuran kecondongan garis regresi (koefisien regresi)
2) Mencari koefisien determinasi antara kriterium (Y) dengan prediktor 
(X1 dan X2).
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi 
pada variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas 
(X). Koefisien determinasi dapat dicari dengan menggunakan 
software SPSS versi 17.0. Hasilnya dapat dilihat pada Model 
Summary (R Square). Untuk mencari koefisien tersebut, secara 
manual dapat menggunakan rumus korelasi product moment dengan 
angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson yang dikuadratkan 
( . Adapun rumus Pearson tersebut sebagai berikut (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 213):
Ŷ = α + βX
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Keterangan:        = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah responden
∑X = jumlah skor butir
∑Y = jumlah skor total
= jumlah kuadrat dari skor butir
     = jumlah kuadrat dari skor total
b. Uji Regresi Ganda
Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan regresi 
ganda untuk mengetahui kebenaran hipotesis 3, yaitu: pengaruh 
lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa. 
Menurut Sugiyono (20010: 215), analisis regresi ganda digunakan oleh 
peneliti apabila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik-
turunnya) variabel dependent dihadapkan pada dua variabel 
independent. Langkah untuk menganalisis regresi ganda antara lain:
1) Membuat persamaan garis regreasi ganda.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 270) untuk membuat persamaan 
garis pada regresi menggunakan rumus persamaan: 
  Keterangan: 
Ŷ   = Variabel dependen (terikat) yang diprediksikan
X1 dan X2 = Variabel independen (bebas)
α = Konstanta (titik potong antara persamaan regresi 
Ŷ = α + β1X1 + β2X2
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               dengan sumbu Y
β =Ukuran kecondongan garis regresi (koefisien regresi)
2) Mencari koefisien determinasi antara X1 dan X2 dengan Y.
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi 
pada variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas (X1 
dan X2). Untuk mencari koefisien determinasi menggunakan software
SPSS versi 13.0. hasilnya dapat dilihat pada tabel Model Summary 
pada kolom R Square. Koefisien korelasi ganda (R) bukan 
merupakan jumlah dari korelasi sederhana yang ada pada setiap 
variabel X1 dengan Y dan X2 dengan Y, melainkan hubungan X1, X2, 
dan Y secara bersama-sama. Adapun rumus manual mencari 
koefisien korelasi ganda (R) menurut Sugiyono (2010: 266), yaitu:
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Keterangan : Ryx1x2  = koefisien korelasi ganda antara variabel X1 dan X2 
  terhadap Y
ryx1 = koefisien korelasi ganda antara variabel X1 terhadap Y
ryx2 = koefisien korelasi ganda antara variabel X2 terhadap Y
rx1x2 = koefisien korelasi ganda antara variabel X2 terhadap Y
3) Mencari besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-
masing perediktor
a) Sumbangan Relatif (SR)
Sumbangan relatif digunakan untuk menunjukkan 
besarnya sumbangan secara relatif setiap prediktor terhadap 
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kriterium untuk keperluan prediksi. Sumbangan relatif dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
SR%X : Sumbangan relatif dari suatu prediktor
a : Koefisien Prediktor
Σxy : Jumlah produk antara x dan y
JK reg : Jumlah kuadrat regresi   (Sutrisno Hadi, 2004: 36).
b) Sumbangan Efektif
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
sumbangan secara efektif setiap prediktor terhadap kriterium 
dengan tetap mempertimbangkan variabel babas lain yang tidak 
diteliti. Sumbangan efektif dapat dihitung dengan rumus:
.
Keterangan :
SE % : Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR% : Sumbangan relatif
R2 : Koefisien determinan     (Sutrisno Hadi, 2004: 40).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Diskripsi Data Penelitian
Diskripsi data penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran 
masing-masing variable penelitian yang disajikan dengan statistik diskriptif 
dalam bentuk nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi. 
Perhitungan statistik diskriptif variable penelitian yang dibantu dengan 
menggunakan program SPSS 16.00 dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 9. Ringkasan statistik deskriptif siswa kelas X
Untuk mengetahui hubungan antara lingkungan keluarga dan fasilitas 
belajar terhadap minat belajar siswa digunakan instrument penelitian yaitu 
berupa kuesioner. Masing-masing siswa kelas X teknik kendaraan ringan
jurusan diminta untuk mengisi kuesioner tersebut. Masing-masing variable 
dikategorikan untuk mengetahui sebaran data hasil kuesioner. Kategori yang 
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean
Std. 
Deviation
Lingkungan 84 21 75 45.06 13.230
Fasilitas 84 23 68 50.24 10.470
Minat 84 23 59 40.87 10.141
Valid N 
(listwise)
84
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digunakan adalah 5 kategori berdasarkan Anas Sudjono (2006) dengan 
rumus sebagai berikut.
Tabel 10. Kategori variable penelitian
Kategori Rumus
Sangat tinggi X ≥ M + 1,5 SD
Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD
Cukup M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD
Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD
Sangat rendah X ≤ M – 1,5 SD
1. Deskripsi Variabel Lingkungan Keluarga
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah dengan bantuan 
program SPSS 16 for windows, untuk variabel lingkungan keluarga dapat
diketahui nilai minimal = 21 nilai maksimal = 75 nilai rata-rata (M) = 45,06
dan standar deviasi (SD) = 13,230. Selanjutnya dilakukan pengkategorian 
dengan mencari rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) terlebih 
dahulu dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Anas Sudjono 
(2006).
Mi : ½ (Skor Maks + Skor Min)
SDi : 1/6 (Skor Maks – Skor Min)
Berikut adalah perhitungan kategori penilaian pada variabel 
lingkungan keluarga
Mi = ½ (75+21) = 48
Sdi = 1/6 (75-21) = 9
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Kategori penilaian:
a. Sangat tinggi : X ≥ Mi+ 1,5 SDi
X ≥ 48 + 1,5. 9
X ≥ 61,5
b. Tinggi : Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi
48 + 0,5. 9 ≤ X < 48 + 1,5. 9
52,5 ≤ X < 61,5
c. Cukup : Mi- 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi
48 – 0,5. 9 ≤ X < 48 + 0,5. 9
43,5 ≤ X <52,5
d. Rendah : Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi
48 – 1,5.9   ≤ X < 48 – 0,5. 9
34,5 ≤ X < 43,5
e. Sangat rendah : X ≤ Mi – 1,5 SDi
X ≤ 48 – 1,5.9
X ≤34,5
Dari perhitungan di atas didapatkan lingkungan keluarga siswa 
kelas X TKR berdasarkan kategori penilaiannya adalah sebagai berikut:
Tabel 11.Tingkat Kategori Lingkungan Keluarga Siswa X TKR
No. Tingkat 
kategori
Interval Skor Frekuensi Persen 
(%)
1. Sangat tinggi 61 ≤ X 12 14,2
2. Tinggi 52≤  X <61 15 17,8
3. Cukup 43≤  X <52 18 21,4
4. Rendah 34 ≤  X <43 17 20,2
5. Sangat rendah X <34 22 26,1
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa lingkungan 
keluarga siswa kelas X TKR kategori sangat rendah dengan 22 siswa atau 
26,1%, kategori rendah 17 siswa atau 20,2%, kategori cukup 18 siswa atau 
21,4%, serta kategori tinggi 15 siswa atau 17,8%, dan sangat tinggi 12
siswa atau 14,2%. 
Gambar  2. Diagram Lingkungan Keluarga
2. Deskripsi Variabel Fasilitas Belajar
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah dengan bantuan 
program SPSS 16 for windows, untuk variabel fasilitas belajar dapat
diketahui nilai minimal = 23 nilai maksimal = 71 nilai rata-rata (M) = 51,39
dan standar deviasi (SD) = 9,936. Selanjutnya dilakukan pengkategorian 
dengan mencari rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) terlebih 
dahulu dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Anas Sudjono 
(2006).
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Berikut adalah perhitungan kategori penilaian pada variabel 
fasilitas belajar
Mi : ½ (Skor Maks + Skor Min)
SDi : 1/6 (Skor Maks – Skor Min)
Mi = ½ (68+23) = 45,5
Sdi = 1/6 (68-23) = 7,5
Kategori penilaian:
a. Sangat tinggi : X ≥ Mi+ 1,5 SDi
X ≥ 45,5 + 1,5. 7,5
X ≥ 56,75 dibulatkan menjadi X ≥ 57 
b. Tinggi : Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi
45,5 + 0,5. 7,5 ≤ X < 45,5 + 1,5. 7,5
49,25≤ X <56,75 dibulatkan menjadi 49 ≤ X < 57
c. Cukup : Mi- 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi
45,5 – 0,5. 7,5 ≤ X < 45,5 + 0,5. 7,5
41,75 ≤ X < 49,25 dibulatkan menjadi 42 ≤ X < 49
d. Rendah : Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi
45,5 – 1,5.7,5   ≤ X < 45,5 – 0,5. 7,5
34,25 ≤ X < 41,75 dibulatkan menjadi 34 ≤ X < 42
e. Sangat rendah : X ≤ Mi – 1,5 SDi
X ≤ 45,5 – 1,5.7,5
X ≤34,25 dibulatkan menjadi X ≤ 34
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Dari perhitungan di atas didapatkan fasilitas belajar siswa kelas X 
TKR berdasarkan kategori penilaiannya adalah sebagai berikut:
Tabel 12.Tingkat Kategori Fasilitas Belajar Siswa Kelas X TKR
No. Tingkat 
kategori
Interval Skor Frekuensi Persen 
(%)
1. Sangat tinggi 57 ≤ X 21 25
2. Tinggi 49 ≤  X <57 29 35
3. Cukup 42 ≤  X <49 12 14
4. Rendah 34 ≤  X <42 16 19
5. Sangat rendah X <34 6 7
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa fasilitas belajar 
siswa kelas X TKR kategori sangat rendah dengan 6 siswa atau 7%, 
kategori rendah 16 siswa atau 19%, kategori cukup 12 siswa atau 14%, 
serta kategori tinggi 29 siswa atau 35%, dan sangat tinggi 21 siswa atau 
25%. 
Gambar 3. Diagram Fasilitas Belajar
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3. Deskripsi Variabel Minat Belajar
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diolah dengan bantuan 
program SPSS 16 for windows, untuk variabel minat belajar dapat diketahui 
nilai minimal = 23 nilai maksimal = 59 nilai rata-rata (M) = 40,87 dan standar 
deviasi (SD) = 10,141. Selanjutnya dilakukan pengkategorian dengan 
mencari rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) terlebih dahulu 
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Anas Sudjono (2006).
Mi : ½ (Skor Maks + Skor Min)
SDi : 1/6 (Skor Maks – Skor Min)
Berikut adalah perhitungan kategori penilaian pada variabel minat 
belajar siswa
Mi = ½ (59+23) = 41
Sdi = 1/6 (59-23) = 6
Kategori penilaian:
a. Sangat tinggi : X ≥ Mi+ 1,5 SDi
X ≥ 41 + 1,5. 6
X ≥ 50 
b. Tinggi : Mi + 0,5 SDi ≤ X < Mi + 1,5 SDi
41 + 0,5. 6 ≤ X < 41 + 1,5. 6
44 ≤ X < 50
c. Cukup : Mi- 0,5 SDi ≤ X < Mi + 0,5 SDi
41 – 0,5. 6 ≤ X < 41 + 0,5. 6
38 ≤ X < 44 
d. Rendah : Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi – 0,5 SDi
41 – 1,5.6   ≤ X < 41 – 0,5. 6
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32 ≤ X < 38
e. Sangat rendah : X ≤ Mi – 1,5 SDi
X ≤ 41 – 1,5.6
X ≤32
Dari perhitungan di atas didapatkan minat belajar siswa kelas X 
TKR berdasarkan kategori penilaiannya adalah sebagai berikut:
Tabel 13.Tingkat Kategori minat belajar Siswa Kelas X TKR
No. Tingkat 
kategori
Interval Skor Frekuensi Persen 
(%)
1. Sangat tinggi 50 ≤ X 18 21,4
2. Tinggi 44 ≤  X <50 11 13,0
3. Cukup 38 ≤  X < 44 14 16,6
4. Rendah 32 ≤  X < 38 21 25
5. Sangat rendah X <32 20 23,8
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa minat belajar 
siswa kelas X TKR kategori sangat rendah dengan 20 siswa atau 23,8%, 
kategori rendah 21 siswa atau 25,0%, kategori cukup 14 siswa atau 16,6%, 
serta kategori tinggi 11 siswa atau 13,0%, dan sangat tinggi 18 siswa atau 
21,4%. 
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Gambar  . Diagram Minat Belajar siswa
B. Pengujian Prasarat Analisis
1. Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah model regresi yang mempunyai 
data dengan sebaran distribusi normal. Pengujian normalitas 
menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dan untuk 
perhitungannya menggunakan program program SPSS 16.00.
Hasil uji pengujian normalitas untuk data minat pemilihan 
program keahlian dan keadaan ekonomi keluarga terhadap motivasi 
belajar siswa dalam penelitian disajikan berikut ini.
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas
Variabel Zhitung Ztabel  : 0,05 Keterangan
Lingkungan 
Keluarga
0,824 1,645 Normal
Fasilitas 
Belajar
0,764 1,645 Normal
Minat Belajar 1,145 1,645 Normal
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Berdasarkan yang sudah dijelaskan pada bab III, jika angka hasil 
uji Kolomogorov-Smirnov  (Zhitung) < Kolomogorov-Smirnov tabel  (Ztabel) 
maka data berdistribusi normal. Pada tabel diatas, untuk ketiga variabel 
lebih kecil dari Ztabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini 
berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas mempunyai hubungan linear atau tidak dengan variabel 
terikatnya. Regresi linear hanya berlaku untuk data yang mempunyai 
hubungan yang linear.  
Pada tingkat signifikansi 5%, Ho yang menyatakan terdapat 
hubungan linear pada model regresi akan ditolak jika F hitung lebih besar 
dari F tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
Tabel 15. Uji Linearitas
Variabel F hitung Sig Keterangan
Lingkungan Keluarga 
Terhadap Minat Belajar
1,533 0,086
Linear
Fasilitas Belajar 
Terhadap Minat Belajar 
1,100 0,375
Linear
Dari hasil table 15 uji linearitas diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel 
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terikat dikarenakan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 dengan 
kata lain, pada taraf signifikansi 5%, model regresi lolos uji linearitas.
3. Uji Multikolinieritas
Model regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari 
masalah multikolinearitas (adanya variabel bebas yang saling
berhubungan). Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dengan 
mendasarkan pada nilai tolerance dan VIF (variance inflation factor). 
Model lolos uji multikolinearitas jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF 
kurang dari 10.
Tabel 16. Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Lingkungan Keluarga 0,997 1,003 Bebas Multikolinearitas
Fasilitas Belajar 0,997 1,003 Bebas Multikolinearitas
Karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10, maka 
model lolos uji multikolinearitas artinya tidak terdapat hubungan linear 
antara variabel lingkungan keluarga dengan variabel fasilitas belajar.
C. Pengujian Hipotesis
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga dan 
fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa kelas X teknik kendaraan ringan 
SMK PIRI 1 Yogyakarta.
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1. Uji F
Uji F merupakan uji simultan yang digunakan untuk melihat 
apakah ada pengaruh signifikan antara variabel independen secara 
keseluruhan terhadap variabel dependen. Pada tingkat signifikansi 5%, 
Ho yang menyatakan model regresi tidak layak digunakan ditolak jika F 
hitung lebih besar dari F tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Tabel 17. Pengujian secara simultan
Variabel terikat Variabel bebas F Sig
Minat belajar 
siswa
-Lingkungan Keluarga
-Fasilitas Belajar
16,530 0,000
Pada tabel 17 terlihat nilai sig untuk uji F adalah 0,000 yang lebih 
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak Ha diterima. Jadi, dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Lingkungan Keluarga (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) terhadap Minat 
Belajar Siswa (Y) Kelas X Program Studi Teknik Kendaraan Ringan di 
SMK PIRI 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016.
2. Uji t
Pengujian hipotesis dalam analisis regresi pada penelitian ini 
menggunakan uji t untuk melihat apakah ada pengaruh signifikan dari 
masing masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Ha yang 
menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat pada taraf signifikansi 5% akan diterima jika nilai t 
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hitung lebih besar dari t tabel, r hitung lebih besar dari r tabel atau nilai 
signifikansi kurang dari 0,05. 
a. Pengaruh Lingkungan Keluarga (X1) Terhadap Minat Belajar Siswa 
(Y)
Tabel 18. Hasil regresi sederhana untuk Lingkungan Keluarga (X1) 
Terhadap Minat Belajar Siswa (Y)
Variabel Harga r Harga t Koef Konst Sig Ket
R R2 r 
tabel
t 
hitung
t 
tabel
X1-Y 0,456 0,208 0,213 4,604 1,676 0,349 25.134 0,00 Ada 
Hubungan 
Positif
Dari data perhitungan diatas menunjukkan bahwa antara lingkungan 
keluarga terhadap minat belajar siswa terdapat hubungan yang 
positif, hal tersebut ditunjukan dengan melihat harga r hitung (0,456)
yang lebih besar dari pada r table (0,213). Cara lain yaitu dengan 
melihat harga t, dimana t hitung (4,604) lebih besar dari pada harga t 
table (1,676), sehingga Ha di terima yaitu “ Terdapat Hubungan yang 
positif antara lingkungan keluarga terhadap Minat Belajar Siswa X 
teknik kendaraan ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta”. 
1) Persamaan Garis Regresi Sederhana
Persamaan garis regresi pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
minat belajar siswa dapat dinyatakan dengan Y= 25,134+0,349X1. 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 
0,349 yang berarti apabila pengaruh lingkungan keluarga (X1) 
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meningkat 1 poin maka Minat Belajar Siswa (Y) akan meningkat 
0,349 poin. 
2) Koefisien Determinasi Antara Variabel X1 dengan Y
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi 
pada variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas 
(X), serta mengetahui besarnya penyimpangan dari variabel Y. Di 
dalam tabel 35 telah tampak R2 = 0,208 yang berarti bahwa 
lingkungan keluarga berpengaruh sebesar 20,8% terhadap minat
belajar siswa, dan sebanyak  79,2% ditentukan oleh faktor 
lainnya.
b. Pengaruh Fasilitas Belajar (X2) Terhadap Minat Belajar Siswa (Y)
Tabel 19. Hasil regresi sederhana untuk Fasilitas Belajar (X2) 
Terhadap Minat Belajar Siswa (Y)
Variabel Harga r Harga t Koef Konst Sig Ket
R R2 r 
tabel
t 
hitung
t 
tabel
X2-Y 0,375 0,141 0,213 3,667 1,676 0,383 21,179 0,00 Ada 
Hubungan 
Positif
Dari data perhitungan diatas menunjukkan bahwa antara Fasilitas 
Belajar terhadap Minat Belajar Siswa terdapat hubungan yang positif, 
hal tersebut ditunjukan dengan melihat harga r hitung (0,375) yang lebih 
besar dari pada r table (0,213). Cara lain yaitu dengan melihat harga t, 
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dimana t hitung (3,667) lebih besar dari pada harga t table (1,676), 
sehingga Ha di terima yaitu Terdapat Hubungan yang positif antara 
Fasilitas Belajar terhadap Minat Belajar Siswa X teknik kendaraan 
ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta.
1) Persamaan Garis Regresi Sederhana
Persamaan garis regresi pengaruh fasilitas belajar terhadap minat
belajar siswa dapat dinyatakan dengan Y= 21,179+0,383X2. 
Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X2 sebesar 
0,383 yang berarti apabila Fasilitas Belajar (X1) meningkat 1 poin 
maka Minat Belajar Siswa (Y) akan meningkat 0,383 poin.
2) Koefisien Determinasi Antara Variabel X2 dengan Y
Koefisien ini digunakan untuk mengetahui variasi yang terjadi 
pada variabel terikat (Y) yang bisa dijelaskan pada variabel bebas 
(X), serta mengetahui besarnya penyimpangan dari variabel Y. Di 
dalam tabel 36 telah tampak R2 = 0,141 yang berarti bahwa 
fasilitas belajar berpengaruh sebesar 14,1% terhadap minat
belajar siswa, dan sebanyak  85,9% ditentukan oleh faktor 
lainnya.
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c. Pengaruh Lingkungan Keluarga (X1) dan Fasilitas Belajar (X2) 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Y)
Uji hipotesis yang ketiga dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi ganda menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 
14.0 for windows, yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 20. Hasil regresi ganda untuk Lingkungan Keluarga (X1) dan 
Fasilitas Belajar (X2) Terhadap Minat Belajar Siswa (Y)
Ry (1,2) R
2y (1,2) Df Harga F
Hitung Tabel
0,538 0,290 2/83 16,530 3,113
Dari data diatas didapat harga Ry(1,2) sebesar 0,290, artinya 
lingkungan keluarga, dan fasilitas belajar secara bersama-sama 
memiliki hubungan positif terhadap minat belajar siswa kelas X teknik 
kendaraan ringan di SMK PIRI 1 Yogyakarta. Pengujian signifikasi 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga (X1) dan 
fasilitas belajar (X2) terhadap minat belajar siswa (Y). berdasarkan 
hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 16,530. Jika dibandingkan dengan 
Ftabel dengan df 2:83 sebesar 3,113 pada taraf signifikasi 5% maka 
Fhitung lebih besar dari Ftabel. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga (X1) 
dan fasilitas belajar (X2) terhadap minat belajar siswa. Harga koefisien 
korelasi Ry(1,2) sebesar 0,538 lebih besar dari rtabel 0,213 maka dapat 
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disimpulkan hipotesis ketiga (Ha) diterima yaitu terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dan fasilitas keluarga
terhadap minat belajar siswa kelas X teknik kendaraan ringan di SMK 
PIRI 1 Yogyakarta tahun pelajaran 2015/2016.
1) Persamaan Garis Regresi Ganda
Persamaan garis regresi ganda pengaruh lingkungan 
keluarga dan fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa dapat 
dinyatakan dengan Y = 11,860 + 0,299.X1 + 0,302.X2 Persamaan 
tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,299 yang 
berarti apabila lingkungan keluarga (X1) bertambah 1 poin maka 
minat belajar siswa (Y) akan meningkat 0,299 poin dengan 
asumsi X2 tetap. Koefisien X2 sebesar 0,302 yang berarti apabila 
fasilitas belajar (X2) meningkat 1 poin maka motivasi belajar siswa
(Y) akan meningkat 0,302 poin dengan asumsi X1 tetap.
2) Koefisien Determinasi Antara Variabel X1 dan X2 dengan Y.
Koefisien determiansi digunakan untuk mengukur 
seberapa besar variabel bebas dapat menjelaskan variabel 
terikat. Besarnya  nilai koefisien determinasi dalam analisis 
regresi dinyatakan berdasarkan besarnya nilai R square.
               Tabel 21. Koefisien determinasi
Variabel terikat Variabel bebas R square
Minat belajar siswa -lingkungan keluarga
-fasilitas belajar
0,290
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Nilai R square sebesar 0,290 menunjukkan bahwa sebesar 29,0% 
variasi yang ada dalam variabel minat belajar siswa dapat 
dijelaskan oleh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar, dan 
sisanya sebesar 71,0% dijelaskan oleh variabel lain yang ada di 
luar penelitian ini. 
3) Mencari besarnya sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif 
(SE)
Analisis Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif 
(SE) bertujuan untuk mengetahui besarnya sumbangan masing-
masing variabel bebas dalam pengaruhnya terhadap variabel 
terikat. Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui 
presentase perbandingan relativitas yang diberikan satu variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan variabel lain yang diteliti. 
Sedangkan sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
prosentase perbandingan efektifitas yang diberikan satu variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan variabel-variabel bebas 
lain baik yang diteliti maupun yang tidak diteliti. 
Perhitungan untuk mengetahui berapa prosentase atau 
besarnya sumbangan relatif maupun sumbangan efektif dapat 
menggunakan bantuan SPSS dan beberapa rumus perhitungan 
yang selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. ringkasan hasil 
perhitungan SR dan SE dapat dilihat pada Tabel 22.
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Tabel 22. Ringkasan Hasil Perhitungan SR dan SE.
Variabel
Sumbangan 
Relatif
(SR)
Sumbangan 
Efektif 
(SE)
Lingkungan Keluarga (X1) 47,60 13,8
Fasilitas Belajar (X2) 52,40 15,1
Total 100 28,9
Tabel 22 menunjukan hasil dari perhitungan Sumbangan 
Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE). Diketahui bahwa variabel 
lingkungan keluarga (X1) memberikan sumbangan relatif sebesar 47,60 
% dan fasilitas Belajar (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 
52,40 % terhadap variabel Minat belajar (Y). Sedangkan sumbangan 
efektif (SE) masing-masing variabel adalah 13,8 % untuk variabel 
lingkungan keluarga (X1) dan 15,1 % untuk variabel fasilitas belajar 
(X2), Secara bersama-sama variabel fasilitas belajar (X1) dan fasilitas 
belajar (X2) memberikan sumbangan efektif sebesar 29,00 % terhadap 
variabel minat belajar (Y) dan sisanya 71,0 % ditentukan oleh variabel 
lain yang tidak dibahas di dalam penelitian ini.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa
Hasil empiris menunjukkan bahwa sebanyak 18% siswa kelas X
teknik kendaraan ringan SMK PIRI 1 Yogyakarta yang menjadi sampel 
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masuk dalam kategori tinggi, dalam arti mempunyai lingkungan keluarga
yang tinggi terhadap minat belajar. Sebanyak 20,2% siswa masih 
mempunyai minat belajar yang rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 
lingkungan keluarga siswa masing kurang terhadap minat belajar siswa, 
sedangkan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa antara lingkungan 
keluarga terhadap minat belajar siswa terdapat hubungan yang positif, 
hal tersebut ditunjukan dengan melihat harga r hitung (0,456) yang lebih 
besar dari pada r table (0,213). Cara lain yaitu dengan melihat harga t, 
dimana t hitung (4,604) lebih besar dari pada harga t table (1,676). 
Sedangkan dari koefisien determinasi R2 = 0,208 yang berarti bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh sebesar 20,8% terhadap minat belajar 
siswa, dan sebanyak  79,2% ditentukan oleh faktor lainnya.
.Hasil analisis regresi sederhana menunjukan bahwa lingkungan 
keluarga mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap minat
belajar siswa. Lingkungan keluarga siswa yang mempunyai kualitas 
belajar yang tinggi menjadi faktor utama dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Siswa menjadi lebih giat belajar karena terdapat dorongan 
dari anggota keluarga dan tidak adanya keterpaksaan dalam belajar yang
akan mempengaruhi minat belajar dan cenderung malas.
Teori yang dikemukakan oleh Sugihartono dkk, (2007:76) yang 
meyatakan bahwa faktor keluarga meliputi cara orang tua mendidik,relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. Kondisi lingkungan 
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keluarga yang kondusif akan sangat berpengaruh baik terhadap proses 
belajar siswa. Suasana dan kondisi lingkungan belajar yang tenang dan 
nyaman, maka konsentrasi belajar siswa tidak akan terganggu dan hasil 
belajarnya pun bagus sehingga prestasi yang dicapai tinggi. Lingkungan 
belajar dalam penelitian ini diukur dengan mengisi kuesioner dengan 
indikator tempat dimana melaksanakan kegiatan belajar terdiri dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
2. Variabel fasilitas belajar 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan posistif 
dan signifikan antara Fasilitas Belajar dengan Minat Belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dari hasil analisis regresi satu predikor diperoleh persamaan 
garis regresi Y= 21,179+0,383X2 Persamaan tersebut menunjukan 
bahwa nilai koefisien X2 sebesar 0,383 yang berarti apabila Fasilitas 
Belajar (X1) meningkat 1 poin maka Minat Belajar Siswa (Y) akan 
meningkat 0,383 poin. melihat harga r hitung (0,375) yang lebih besar dari 
pada r table (0,213). Cara lain yaitu dengan melihat harga t, dimana t 
hitung (3,667) lebih besar dari pada harga t table (1,676), sehingga Ha di 
terima yaitu Terdapat Hubungan yang positif antara Fasilitas Belajar
terhadap Minat Belajar
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
sriyono (2010) yang menyimplka bahwa secara parcial terdapat pengaruh 
positif minat belajar, fasilitas belajar dengan prestasi belajar matematika 
siswa kelas XI SMK N 7 Semarang. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
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Riska Agustinawati (2012) dengan hasil terdapat pengaruh positif fasilitas 
belajar terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran akutansi.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar 
mempunyai kontribusi signifikan terhadap minat belajar siswa. Jika 
semakin lengkap fasilitas belajar khususnya fasilitas berupa sarana dan 
prasarana yang menunjang proses pendidikan, maka minat belajar siswa 
menjadi tinggi pula. Hal ini sesuai dengan kajian teori dan kerangka 
berfikir pada penelitian ini dimana fasilitas belajar merupakan salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar.
3. Lingkungan keluarga (X1) dan fasilitas belajar (X2) terhadap minat belajar 
siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama – sama 
variabel lingkungan keluarga dan fasilitas belajar berpengaruh positif 
terhadap minat belajar siswa Program Studi teknik kendaraan ringan di 
SMK PIRI I Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih 
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000<0,05) dan nilai F hitung lebih besar 
dari F tabel (16,530 >3,113). Menurut Sujanto (2004: 92), minat adalah 
sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan 
penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga (X1) dan 
fasilitas belajar (X2) terhadap minat belajar siswa. Sedangkan R square 
sebesar 0,290 menunjukkan bahwa sebesar 29,0% variasi yang ada 
84
dalam variabel minat belajar siswa dapat dijelaskan oleh lingkungan 
keluarga dan fasilitas belajar, dan sisanya sebesar 71,0% dijelaskan oleh 
variabel lain yang ada di luar penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa tinggi rendahnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain adalah faktor lingkungan keluarga dan faktor 
fasilitas belajar. Minat belajar sangat penting untuk memaksimalkan hasil 
belajar. Sesuai dengan definisi dari minat belajar itu sendiri bahwa minat 
belajar adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap 
aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa 
senang. Slameto (2010:180) menyatakan bahwa “Minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 
ada yang menyuruh.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka secara garis besar 
penelitian ini dapat menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan pada rumusan 
masalah yaitu :
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga terhadap 
minat belajar siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta pada tahun ajaran 
2015/2016. Semakin tinggi lingkungan keluarga siswa maka semakin 
tinggi minat belajar siswa dan semakin redah lingkungan keluarga 
lingkungan keluarga maka semakin rendah minat belajar siswa. 
Ditunjukkan dengan r sebesar 0,456 berarti terdapat pengaruh positif 
antara variabel lingkungan keluarga (X1) dengan minat belajar siswa (Y). 
Diperoleh nilai thitung sebesar 4,604 yang lebih besar dari nilai ttabel sebesar 
1,676 (4,604 > 1,676), dengan hasil signifikan.
2. Terdapat pengaruh signifikan antara fasilitas belajar terhadap minat
belajar siswa kelas X SMK PIRI 1 Yogyakarta pada tahun ajaran 
2015/2016. Dengan alasan bahwa fasilitas belajar yang tinggi dapat 
meningkatkan minat belajar siswa, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan r sebesar 0,75 berarti terdapat pengaruh positif 
antara variabel fasilitas belajar (X2) dengan variabel minat belajar siswa 
(Y). Diperoleh nilai thitung sebesar 3,667 yang lebih besar dari nilai ttabel
sebesar 1,676 (3,667 > 1,676), dengan hasil signifikan.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan keluarga dan 
fasilitas belajar terhadap minat belajar siswa kelas X SMK PIRI 1 
Yogyakarta pada tahun ajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya pengaruh yang signifikan antara minat belajar siswa dengan 
koefisien determinasi R2 = 0,290. Nilai Fhitung lebih besar dari pada Ftabel
(16,530 > 3,113), sehingga hasilnya signifikan. Minat belajar yang dimiliki 
siswa kelas X program studi teknik kendaraan ringan di SMK Piri 1 
Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016 dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga dan fasilitas belajar dengan pengaruh sebesar 29,0% terhadap 
minat belajar siswa, dan sebanyak  71,0% ditentukan oleh faktor lainnya.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif signifikan antara lingkungan keluarga terhadap minat belajar siswa, 
yaitu dengan semakin tinggi lingkungan keluarga, maka semakin tinggi minat
belajarnya dan sebaliknya jika semakin rendah lingkungan keluarga maka 
semakin lebih rendah minat belajarnya. Oleh sebab itu, hendaknya lingkungan 
keluarga lebih memperhatikan minat belajar dalam suasana di lingkungan 
keluarga.
Fasilitas belajar siswa mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap minat belajar siswa yaitu dengan semakin tinggi fasilitas belajar siswa, 
maka semakin tinggi minat belajarnya dan sebaliknya jika semakin rendah 
keadaan faslitas belajar maka semakin lebih rendah minat belajarnya.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan,
maka dapat diberikan saran - saran sebagai berikut :
87
1. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan minat pada program keahlian yang 
telah dipilih meskipun program keahlian tersebut tidak sesuai dengan 
minatnya sehingga dapat meningkatkan motivasi untuk belajar.
2. Peran serta orang tua sangat diperlukan dalam mendidik anaknya. Orang 
tua siswa diharapkan lebih memperhatikan dan memenuhi kebutuhan 
siswa baik kebutuhan belajar di sekolah maupu kebutuhan belajar di 
rumah.
3. Melengkapi fasilitas belajar siswa baik di rumah maupun di sekolah dan 
mengelolanya secara benar untuk menunjang proses belajar . hal ini 
dapat memotivasi siswa dalam menyemangati belajar sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa.
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